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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan bentuk 

Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing kelas 

dibagi menjadi dua kelompok siswa yaitu siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

Untuk mendapatkan dua kelompok tersebut, digunakan angket motivasi 

berprestasi yang diberikan di awal sebelum pemberian perlakuan, lalu 

dicari nilai median dari skor angket seluruh siswa. Median merupakan 

nilai yang membagi distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar. 

Siswa yang mendapat skor lebih dari angka median masuk dalam kategori 

motivasi berprestasi tinggi, sedangkan siswa yang mendapat skor kurang 

dari atau sama dengan angka median masuk dalam kategori motivasi 

berprestasi rendah. Selanjutnya, kedua kelas, eksperimen dan kontrol, 

diberi pretest di awal sebelum diberi perlakuan dengan metode TTW dan 

metode konvensional. Setelah pemberian perlakuan, dilaksanakan posttest 

untuk melihat dampak perlakuan terhadap hasil belajar siswa di masing-

masing kelompok. Berikut ini adalah tabel desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. 
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Tabel 3. Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan (X) Post-test 

KE1 O1 TTW O2 

KE2 O3 TTW O4 

KK1 O5 Konvensional O6 

KK2 O7 Konvensional O8 

 

Keterangan: 

KE 1 : Kelompok Eksperimen untuk Motivasi Berprestasi Tinggi 

KE 2 : Kelompok Eksperimen untuk Motivasi Berprestasi Rendah 

KK 1 : Kelompok Kontrol untuk Motivasi Berprestasi Tinggi 

KK 2 : Kelompok Kontrol untuk Motivasi Berprestasi Rendah 

X : Perlakuan 

O1, O3, O5, dan O7: Pre-test 

O2, O4, O6, dan O8: Post-test 

  

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode pembelajaran sebagai variabel bebas. Metode 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

TTW di kelas eksperimen dan metode konvensional di kelas 

kontrol. 

b. Motivasi berprestasi sebagai variabel kontrol. 

c. Hasil belajar sebagai variabel terikat. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Metode TTW adalah suatu metode pembelajaran yang dibangun 

melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan TTW ini 

dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog 

dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 
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berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum 

menulis (Martinis & Bansu, 2012: 84). 

      Pembelajaran dengan metode TTW mencakup tiga tahap 

sebagai berikut: 

1) Tahap Think yang dapat dilihat dari proses membaca suatu 

teks yang berisi materi atau permasalahan geografi. Setelah 

itu, siswa diminta membuat catatan kecil dari hasil membaca 

teks. 

2) Tahap Talk, yaitu siswa berbicara dengan bahasa yang mereka 

pahami untuk membagi ide dengan temannya sebelum 

menulis. 

3) Tahap Write, di mana siswa menuliskan hasil diskusi atau 

dialog di lembar kerja yang telah disediakan. 

Sedangkan yang disebut metode konvensional adalah metode 

pembelajaran yang sudah biasa digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran yang 

dimaksud adalah metode ceramah. 

b. Motivasi berprestasi merupakan dorongan mental yang 

menggerakkan seseorang berjuang untuk mencapai sukses atau 

memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau 

gagal (Sri Esti Wuryani, 1989: 161). Adapun indikator motivasi 

berprestasi yaitu: 

1) Berorientasi sukses 
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2) Berorientasi ke depan 

3) Suka tantangan 

4) Tangguh. 

c. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2006: 

22). Hasil belajar geografi adalah hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa setelah menerima pengalaman belajar geografi dalam 

jangka waktu tertentu dan dalam kompetensi tertentu pula. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 2014. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 

 

D. Populasi dan Sampel   

1. Populasi 

      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X tahun 

ajaran 2013/2014 SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. Kelas X di 

SMA Kolombo terdiri atas tiga kelas yaitu kelas XA, XB, dan XC, 

dengan jumlah siswa untuk masing-masing kelas seperti nampak pada 

tabel 4.  
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Tabel 4. Jumlah Populasi Penelitian 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1 XA 17 

2 XB 19 

3 XC 18 

Jumlah 54 

 Sumber: Dokumen SMA Kolombo 2014 

2. Sampel 

      Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik  

purposive sampling yakni memilih sampel dengan tujuan tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

mengambil dua kelas dari tiga kelas dalam populasi. Kelas yang dipilih 

menjadi sampel penelitian adalah kelas XB dan XC dengan 

pertimbangan nilai rata-rata kelas yang relatif sama. Selain itu, kelas 

ini dipilih juga berdasarkan rekomendasi dari guru geografi SMA 

Kolombo. Setelah itu, dilakukan pengundian dengan melempar uang 

logam untuk menentukan kelas mana yang akan dijadikan kelompok 

kontrol dan kelas mana yang akan dijadikan kelompok eksperimen. 

Dari hasil pengundian diperoleh kelas XC sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas XB sebagai kelompok kontrol. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 37 siswa dengan rincian sebagaimana 

terlihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Sampel Penelitian 

No  Kelas Kelompok Jumlah Siswa 

1 XC Kelas Eksperimen 18 

2 XB Kelas Kontrol 19 

Jumlah 37 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket 

      Angket digunakan untuk mengumpulkan data motivasi berprestasi 

siswa. Angket dalam penelitian ini terdiri atas pernyataan-pernyataan 

yang dibagikan kepada siswa. Angket yang digunakan adalah angket 

tertutup, di mana pertanyaan-pertanyaaan dan alternatif jawabannya 

sudah ditentukan oleh peneliti. Siswa tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan. Data yang diperoleh dari angket motivasi berprestasi 

ini digunakan untuk mengukur motivasi berprestasi siswa di kelas 

eksperimen dan kontrol. Motivasi berprestasi siswa dibedakan menjadi 

dua tingkat yaitu tinggi dan rendah. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

pada desain penelitian, peneliti menggunakan rumus median untuk 

mengelompokkan siswa menjadi dua kelompok. 

 

2. Tes 

      Tes digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar geografi 

siswa. Tes dilakukan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Soal 

pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

diberi perlakuan, sedangkan post-test digunakan untuk memperoleh 

data hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.  

 

F. Instrumen Penelitian 

      Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner motivasi berprestasi 

dan soal tes.  
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1. Kuesioner 

 Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner yang diisi oleh siswa. 

Skala pengukuran pada kuesioner ini menggunakan skala Likert dalam 

bentuk checklist yang terdiri atas 4 alternatif jawaban, yaitu selalu, 

sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Item pernyataan terdiri atas 

dua macam pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Skor untuk keempat alternatif jawaban pada keusioner dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Angket 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

Selalu 4 Selalu 1 

Sering 3 Sering 2 

Kadang-Kadang 2 Kadang-Kadang 3 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 

 

Berikut kisi-kisi instrumen motivasi berprestasi siswa: 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

No Indikator Nomor Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

1 Berorientasi sukses 1, 2, 3, 4 5, 6, 7 7 

2 Berorientasi ke depan 8, 9, 10, 11 12, 13, 14, 15 8 

3 Suka tantangan 16, 17 18, 19, 20 5 

4 Tangguh 21, 22, 23 24, 25 5 

Jumlah 13 12 25 

 

2. Soal Tes 

      Soal tes yang diberikan kepada siswa mengacu kepada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar dari materi geografi yang diajarkan 
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di kelas pada saat penelitian. Soal tes yang digunakan dalam bentuk 

pilihan ganda dengan jumlah 5 alternatif jawaban yaitu a, b, c, d, dan e. 

Dari setiap butir soal hanya terdapat satu pilihan jawaban benar. Setiap 

jawaban benar mendapat skor satu. Setiap jawaban salah mendapat 

skor nol. Pembuatan soal tes memperhatikan sebaran tingkat kognitif 

dari C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis), 

C5 (sintesis), hingga C6 (evaluasi). Adapun kisi-kisi instrumen soal tes 

hasil belajar geografi dapat dilihat pada tabel 8, sedangkan sebaran 

tingkat kognitif soal tes dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes Hasil Belajar Geografi 

Standar Kompetensi: 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

3.1. Menganalisis 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan di 

muka bumi 

 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur 

utama siklus hidrologi 

1, 2, 7, 8, 9 5 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis air 

tanah 

3, 4, 5, 6, 4 

3. Mengklasifikasi jenis sungai dan 

pemanfaatannya 
10,11,12,13,14,

15,16,17, 18,19  

10 

4. Menidentifikasikan jenis danau 

dan pemanfaatannya 

20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27 

8 

5. Menidentifikasikan jenis rawa dan 

pemanfaatannya 

28, 29, 30 3 

Jumlah 30 30 
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Tabel 9. Sebaran Tingkat Kognitif Soal Tes Hasil Belajar Geografi 

Indikator C1 C2 C3 C4 C5 C6 Jumlah 

Soal 

Mengidentifikasi unsur-

unsur utama siklus hidrologi 

1  2 7, 

9 

 8 5 

Mengidentifikasi berbagai 

jenis air tanah 

 4, 6 5  3  4 

Mengklasifikasi jenis sungai 

dan pemanfaatannya 
10 11, 12, 

14, 15, 18 

13, 16, 

17, 19 

   10 

Menidentifikasikan jenis 

danau dan pemanfaatannya 

20, 

21, 26 

22, 24, 25  23 27  8 

Menidentifikasikan jenis 

rawa dan pemanfaatannya 

   29, 

30 

 28 3 

 5 10 6 5 2 2 30 

 

G. Pengujian Instrumen 

      Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, perlu dilakukan 

penghitungan validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian.  

1. Penghitungan Validitas 

      Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

memperoleh data itu valid. Validitas konstruk (construct validity) 

untuk kuesioner motivasi berprestasi dilakukan dengan cara meminta 

pendapat dari ahli (expert judgment). Validitas isi dan validitas 

konstruk untuk soal tes juga dilakukan dengan cara dikonsultasikan 

kepada ahlinya. Dalam penelitian ini, ahli yang dimaksud adalah dosen 

Pendidikan Geografi UNY, Bapak Dr. Mukminan. Saran perbaikan 

dari ahli yakni perbaiki kembali penggunaan kata yang kurang efektif 

dalam instrumen, serta penulisan bahasa asing harus mengacu pada 
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tata penulisan yang telah baku. Selanjutnya dilakukan uji coba 

instrumen baik kuesioner maupun soal tes sebelum digunakan untuk 

mengambil data penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa 

kelas XI IPS 2 SMA Kolombo dengan pertimbangan bahwa siswa 

tersebut sudah pernah mendapatkan materi hidrosfer. Penghitungan 

validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 16.0 for windows. Instrumen dikatakan valid jika angka r hitung 

lebih besar dari 0,3. Dari hasil uji coba terhadap instrumen kuesioner 

motivasi berprestasi diperoleh butir pernyataan yang valid berjumlah 

20 dari 25 butir yang ada, 5 butir sisanya tidak valid. Sedangkan dari 

hasil uji coba soal tes hasil belajar diperoleh butir soal yang valid 

sebanyak 16 dari 30 butir soal yang ada. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. Butir-butir soal yang tidak valid tersebut 

diperbaiki atau diganti dengan soal baru.  

 

2. Penghitungan Reliabilitas 

      Indeks reliabilitas berkisar 0-1. Semakin tinggi koefisien 

reliabilitas tes, semakin tinggi pula keajegan atau ketepatannya. Dalam 

penelitian ini, penghitungan reliabilitas angket dan tes dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil yang 

diperoleh dari penghitungan reliabilitas untuk kuesioner motivasi 

berprestasi dan hasil belajar dapat dilihat pada tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Penghitungan Reliabilitas Instrumen 

Variabel Reliabilitas Interpretasi 

Motivasi Berprestasi 0, 881 Reliabel 

Hasil Belajar 0, 529 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

 

 Berdasarkan ringkasan hasil penghitungan reliabilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen kuesioner motivasi berprestasi dan soal 

tes hasil belajar dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 

 

H. Teknik Analisa Data 

1. Prasyarat Analisis 

a. Penghitungan Normalitas 

      Penghitungan normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Penghitungan 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 

b. Penghitungan Homogenitas 

      Penghitungan homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data penelitian homogen atau tidak. Penghitungan 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0 

for windows.  

 

2. Pengujian Hipotesis 

      Dalam penelitian ini, masing-masing kelas dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan 

siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan Two Way Anova. Langkah awal 
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adalah menghitung rerata hasil belajar geografi siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol secara keseluruhan. Penghitungan ini 

digunakan untuk menguji hipotesis pertama yakni hasil belajar 

geografi siswa yang menggunakan metode Think-Talk-Write lebih 

tinggi dari siswa yang menggunakan metode konvensional. 

      Langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rata hasil belajar 

geografi dari masing-masing kelompok siswa. Nilai rata-rata tersebut 

dianalisis untuk membandingkan hasil belajar siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi di kelas eksperimen dan hasil belajar siswa 

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi di kelas kontrol. Dari 

penghitungan tersebut juga akan diketahui perbandingan rata-rata hasil 

belajar geografi antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah di kelas eksperimen dan hasil belajar siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah di kelas kontrol. Hipotesis keempat dalam 

penelitian ini akan diketahui hasilnya setelah pengujian hipotesis 

pertama hingga ketiga. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 for windows.  

 


